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ABSTRAK

Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan observasi yang dilakukan
ditemukan atau nampak bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal
itu ditunjukan dari 36 siswa, 22 siswa atau 61,11% masih kurang serius karena sebagian besar
siswa ada yang melakukan aktifitas sendiri, seperti berbicara sendiri dengan teman sebelahnya,
bermain penggaris dan pergi ke toilet tanpa ijin.

Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam menanggapi pertanyaan dari
guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 11 siswa atau 30,56%.

Dari latar belakang masalah tersebut kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:
Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar sejarah Indonesia pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia siswa
kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022?

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar sejarah Indonesia dengan
pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning pada siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran
2021/2022.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3
(tiga) siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan,
implementasi, observasi, dan refleksi.

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus 11, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar
adalah 72,20, 80,49, dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari prasiklus yang
hanya 12 siswa (33,33%), pada siklus I naik menjadi 20 siswa (55,56%), naik lagi menjadi 29
siswa (80,56%) pada siklus Il dan terus meningkat menjadi 36 siswa (100%) pada siklus I11.

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di
Indonesia siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022.

Kata kunci: metode pembelajaran, project based learning, hasil belajar

PENDAHULUAN
Proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita, umumnya belum menerapkan
pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya,

. . www.publikasijurnalilmiah.com m
Andriyani Taufik P !




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

banyak peserta didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan
tamat dari sekolah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah.

Pembelajaran disebut juga sebagai proses belajar mengajar. Belajar dan mengajar
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam prosesnya, kegiatan ini
melibatkan interaksi individu yaitu pengajar di satu pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya
berinteraksi dalam satu proses yang disebut belajar mengajar.

Mengingat belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau
pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi.

Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai penerima
pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan
oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi
antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran.

Proses pembelajaran ini akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menentukan metode dan alat yang digunakan dalam pembelajaran, juga ditentukan oleh minat
belajar peserta didik.

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang
secara sadar dan terencana dengan membangun aspek kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. pendidikan dapat diperoeh seseorang
melalui pendidikan formal, nonformal maupun pendidikan informal. Dengan menempuh
pendidikan seseorang akan mengalami perubahan baik dari segi ilmu pengetahuan maupun
tingkat kedewasaannya.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan guru dalam menerangkan materi
sejarah Indonesia kurang jelas dan kurang menarik perhatian peserta didik dan pada umumnya
guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode
pengajaran yang salah. Sehingga peserta didik dalam memahami dan menguasai materi masih
kurang dan nilai yang diperoleh peserta didik cenderung rendah.

Dalam rangka pembaharuan pendidikan, hendaknya guru mampu melibatkan siswanya
secara aktif dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan daya kreativitas dan berpikir
pada siswa yang dapat memperkuat motivasi.

Penerapan Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu
dan kualitas pendidikan agar mampu mencetak generasi penerus yang siap menghadapi masa depan.
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik, yang mengubah pola
pikir pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan
diterapkannya Kurikulum 2013, diharapkan siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan dapat berfikir kreatif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI IPS.1 SMA Negeri 13 Konawe Selatan
pada mata pelajaran sejarah Indonesia, ditemukan berbagai masalah yang menarik perhatian
peneliti untuk menyelesaikannya. Salah satu masalah yang ditemukan adalah masih dipakainya
metode ceramah dalam pembelajaran.

Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak efektif, karena metode
ceramah belum mampu memfasilitasi siswa dalam kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
mengumpulkan data, mengasosiasi, menalar, dan mengomunikasikan seperti yang tercantum
dalam silabus.
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Menyikapi masalah tersebut maka peneliti memilih model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk diterapkan pada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas XI IPS.1
SMAN 13 Konawe Selatan. Menurut Sani (2014: 76) model pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan saintifik yang dipakai dalam kurikulum 2013, yaitu pembelajaran berbasis inkuiri,
Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project Based Learning.

Alasan dipilihnya model PjBL dikarenakan PjBL paling sesuai dengan pelajaran sejarah
Indonesia yang memerlukan banyak kegiatan percobaan. Selain itu SMAN 13 Konawe Selatan
sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar, jadi penggunaan PJBL
memenuhi syarat untuk dapat diterapkan di SMAN 13 Konawe Selatan. penggunaan PJBL
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, aspek afektif
maupun aspek psikomotorik dibandingkan model pembelajaran konvensional seperti ceramah.

Sedangkan menurut Lasonen (dikutip oleh Angreadi 2015) PJBL dapat membantu
membekali peserta didik untuk memasuki dunia kerja, karena peserta didik belajar bukan hanya
secara teori melainkan praktik memecahkan masalah di lapangan.

Dari uraian di atas sangat menarik dikaji lebih jauh apakah penggunaan model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mata pelajaran sejarah Indonesia. Untuk itu
peneliti mengambil judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Materi Peradaban
Bangsa Eropa di Indonesia melalui Metode Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa
Kelas XI IPS.1 Tahun Pelajaran 2021/2022”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 2007: 6),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMAN 13 Konawe Selatan yang mendapatkan materi pembelajaran sejarah Nasional.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono,2010: 118).

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling
purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
ini pertimbangan yang dilakukan adalah dengan mengambil kelas yang mempunyai jumlah
siswa sama banyak. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas XI SMAN 13 Konawe Selatan
yang berjumlah 36 siswa.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
(Suharsimi, 2013: 161). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 61) variabel penelitian adalah
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suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Project Based Learning.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan pada mata pelajaran sejarah Indonesia pada
materi peradaban bangsa Eropa di Indonesia.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 13 Konawe Selatan kelas XI IPS.1 pada semester 2
tahun pelajaran 2021/2022 materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi peradaban
bangsa Eropa di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan memberikan model pembelajaran
Project Based Learning pada kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol diberikan model
pembelajaran yang sebelumnya digunakan yaitu metode ceramah.

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan,
pelaksananaan, observasi, dan refleksi.

Metode Pengumpulan Data
Macam metode pengumpulan data ada 3 yaitu, metode tes, metode observasi, dan metode
dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang diharapkan agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
tepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2010: 203).

Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tes digunakan untuk pengambilan data, terlebih
dahulu dilakukan uji coba. Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui apakah memenubhi syarat
sebagai alat pengambil data atau tidak.

Instrumen penelitian ada 3 yaitu, soal tes, lembar observasi, dan metode penyusunan
instrumen tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Kondisi Prasiklus

Dalam pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru memberi salam kepada

siswa kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Setelah mengabsen siswa, guru
memberitahukan mata pelajaran dan materi yang akan dipelajari yaitu peradaban bangsa
Eropadi Indonesia. Pada awal pembelajaran guru juga memberi apersepsi berupa pertanyaan
yang berkaitan dengan peradaban bangsa Eropa di Indonesia.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan atau nampak bahwa keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal itu ditunjukkan dari 36 siswa, 22 siswa atau
55,56% masih kurang serius karena sebagian besar siswa ada yang melakukan aktifitas
sendiri, seperti: berbicara sendiri dengan teman sebelahnya, bermain pengaris dan pergi ke
toilet tanpa ijin.

Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam menanggapi pertanyaan
dari guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 14 siswa
atau 44,44%.

Selain keaktifan siswa yang kurang, dari observasi tersebut peneliti juga memperoleh
data hasil pembelajaran setelah dilakukan evaluasi atau post tes. Hasil evaluasi siswa pada
materi pelajaran peradaban bangsa Eropa di Indonesia, nampak bahwa sebagian besar
siswa memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) > 71.

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus

Nilai Rata-Rata 65,57
Siswa Tuntas 12
Siswa Belum Tuntas 24
Ketuntasan Klasikal 33,33%

2. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus I, perencanaan dibuat berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada tahap prasiklus untuk dicari
pemecahannya. Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan melalui Project Based
Learning. Peneliti dengan dibantu oleh teman sejawat membuat rencana pelaksanaan
perbaikan pembelajaran.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus I:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Nilai Rata-Rata 72,69
Siswa Tuntas 20
Siswa Belum Tuntas 16
Ketuntasan Klasikal 55,56%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus I. Dari tabel
tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas atau telah mencapai
KKM dalam belajarnya sebanyak 20 siswa atau 55,56% dari 36 siswa, dan siswa yang
belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 16 siswa atau 44,44%.
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c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 66,10.

Pada siklus I ini belum nampak keaktifan siswa untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 36 siswa hanya
15 siswa atau sebesar 41,66%, siswa yang aktif bertanya 11 siswa atau sebesar 44,44%
siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 72,20.

Pada siklus I ini belum nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk
belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode Project Based
Learning sebesar 8,82%, guru dalam membimbing siswa mengarahkan kejawaban
yang benar sebesar 5,88.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
adalah 72,20 masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siklus I
indikator keberhasilan belum tercapai. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan
pada siklus II agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

3. Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus II, perencanaan dibuat berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada siklus I untuk dicari pemecahannya.
Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan melalui Project Based Learning.
Peneliti dengan dibantu oleh teman sejawat membuat rencana pelaksanaan perbaikan
pembelajaran.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus II:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus IT

Nilai Rata-Rata 80,92
Siswa Tuntas 29
Siswa Belum Tuntas 7
Ketuntasan Klasikal 80,56%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus II. Dari tabel
tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus II siswa yang tuntas atau telah mencapai
KKM dalam belajarnya sebanyak 29 siswa atau 80,56% dari 36 siswa, dan siswa yang
belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 7 siswa atau 19,44%.
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c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 75,64.

Pada siklus II ini belum nampak keaktifan siswa untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 36 siswa hanya
20 siswa atau sebesar 55,56%, siswa yang aktif bertanya 16 siswa atau sebesar 44,44%
siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus II pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I mencapai 80,60. Pada siklus II ini
sudah nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk belajar.

Jadi, tindakan perbaikan siklus II dengan menggunakan model Project Based Learning
ini sudah terdapat peningkatan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan hasil tes
formatif pada tahap prasiklus walaupun belum mencapai tingkat ketuntasan maksimal.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
adalah 80,49 masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siklus II
indikator keberhasilan belum tercapai. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan
pada siklus III agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

4. Siklus III
a. Perencanaan

Dari hasil refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
belum begitu baik dan siswa masih ada yang belum aktif dalam belajar, sehingga hasil
yang diperoleh siswa belum mencapai tingkat ketuntasan.

Kegiatan yang dilakukan dalam siklus III sama dengan siklus II adalah perencanaan
ini mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran RPP peradaban bangsa Eropa di
Indonesia hanya saja dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus III ini guru lebih
mengorganisasi waktu dengan baik, memotivasi siswa untuk aktif dalam memberikan
tanggapan atau memberi contoh, dan membuat alat pengumpulan data berupa lembar
observasi untuk guru dan siswa guna mengamati proses pembelajaran dan test dilakukan
pada setiap pertemuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam tiap siklus.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus I1I:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1I

Nilai Rata-Rata 87,57
Siswa Tuntas 36
Siswa Belum Tuntas 0

Ketuntasan Klasikal 100%
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Semua siswa sudah mencapai ketuntasan belajar pada siklus I1I. Rata-rata nilai
pada siklus III diketahui sebanyak 87,57.

c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas guru pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I mencapai 85,29%.

Pada siklus III ini sudah nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk
belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode sebesar
8,82%, guru dalam membimbing siswa mengarahkan kejawaban yang benar sebesar
8,82%.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus III, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai
siswa adalah 87,57. Hasil ini telah memenuhi standar indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Pembahasan

Pada siklus I pembelajaran sejarah Nasional yang dilaksanakan guru sudah cukup baik,
namun ada ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, diantaranya bimbingan yang diberikan oleh
guru kurang merata, sehingga banyak kelompok yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan. Dari 4 (empat) kelompok hanya 1 (satu) kelompok yang dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan baik.

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan siswa itu sendiri yang
memang kurang baik/tidak begitu pandai dan bimbingan guru yang kurang. Bimbingan individu
juga masih kurang, sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi kelompok. Guru
tidak memberikan bimbingan kepada siswa pada saat menuliskan hasil diskusi pemecahan
masalah pada lembar presentasi.

Tulisan mereka terlalu kecil sehingga tidak terbaca oleh siswa yang duduk di belakang.
Selain itu suara mereka juga kurang keras sehingga hanya didengar oleh siswa yang duduk di
depan. Sedangkan siswa yang lain tidak memperhatikan. Dengan kata lain siswa tidak dapat
sepenuhnya mengamati presentasi hasil kelompok. Pada akhir pelajaran penarikan simpulan
dilakukan oleh guru, seharusnya siswalah yang mengambil kesimpulan.

Pengelolaan waktu pada siklus I dan siklus II belum begitu baik. Waktu untuk mengerjakan
kartu masalah terlalu lama sehingga pada saat presentasi hanya 1 (satu) kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya karena waktunya yang tidak memungkinkan.

Aktivitas belajar siswa sudah baik, namun jumlah siswa yang mampu memberikan
tanggapan/memberi contoh atas penjelasan guru dan yang mampu menjawab pertanyaan
masih sedikit. Dalam diskusi kelompok hanya didominasi oleh siswa yang pandai. Dengan
demikian perlu adanya upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa diantaranya dengan dalam
pembelajaran guru selalu memberikan motivasi pada siswa.

Berdasarkan hasil tes siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 87,57 dari 36 siswa,
kesemuanya mendapatkan nilai di atas KKM yang ditetapkan yakni 71. Dalam mengatasi
masalah siswa yang belum tuntas dengan cara guru memberikan waktu khusus kepada siswa
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untuk memberi bimbingan dan motivasi supaya siswa tersebut mau belajar kelompok dengan
teman terdekat.

Dengan demikian Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar sejarah
nasional pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13
Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan sebelumnya, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah
72,20, 80,49 dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari prasiklus yang hanya
12 siswa (33,33%), pada siklus I naik menjadi 20 siswa (55,56%), naik lagi menjadi 29 siswa
(80,56%) pada siklus II dan terus meningkat menjadi 36 siswa (100%) pada siklus III.

Melalui model pembelajaran Project Based Learning hasil belajar sejarah Indonesia pada materi
peradaban bangsa Eropa di Indonesia (penelitian tindakan kelas) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA
Negeri 13 Konawe Selatan semester genap tahun pelajaran 2021/2022 dapat ditingkatkan.

Saran
Setelah melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran yang hasilnya terdapat peningkatan,
maka saran dan tindak lanjut yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya berlatih mempraktikkan proyek dengan menggunakan metode
berbasis proyek sehingga siswa bisa memahami materi yang dipelajari dan dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi siswa yang belum tuntas supaya meningkatkan kualitas belajarnya, dengan cara
setelah habis sekolah mengikuti bimbingan tersendiri.

2. Bagi Guru
a. Metode Project Based Learning dapat digunakan untuk mata pelajaran lain.
b. Guru sering memberi latihan kepada siswa untuk mempraktekkan tugas dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Guru meluangkan waktu untuk bimbingan pada siswa

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah menyarankan kepada guru-guru lain agar menerapkan Project Based
Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan metode
Project Based Learning menolong siswa untuk dapat mengembangkan ketrampilan
berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas
dasar rasa ingin tahu mereka.

b. Kepala sekolah memberi saran kepada guru mata pelajaran untuk mengaplikasikan
metode Project Based Learning dalam pelaksanaan KBM. Supaya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa untuk menerapkan di kelas masing-masing.
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